
1

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Motor induksi merupakan suatu alat listrik yang mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik dalam bentuk tenaga putar. Motor induksi bekerja berdasarkan induksi medan 

elektromagnetik dari kumparan stator ke rotor. Motor induksi digunakan di seluruh dunia 

dalam berbagai aplikasi untuk mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Saat ini 

perkembangan industri di Indonesia semakin meningkat, motor listrik banyak digunakan 

untuk berbagai keperluan. Dalam perkembangannya, motor induksi telah mendominasi 

bidang konversi energi elektromekanis dengan sekitar 80% dari berbagai jenis motor listrik 

digunakan di industri (Septianto, 2015). Kegunaannya mencakup banyak hal yang 

berhubungan dengan tenaga putar.[1] 

Motor induksi didesain memiliki banyak keunggulan. Kieliebihan motor induksi adalah 

konstruksinya siedierhana, kieandalannya tinggi, biayanya rielatif liebih murah dibandingkan 

motor j ienis lainnya. Mieskipun m iemiliki kieliebihan, motor induksi juga dapat m iengalami 

piermasalahan. Lingkungan kierja, instalasi dan faktor produksi dapat m ienyiebabkan kierusakan 

pada rotor dan stator. Kierusakan ini tidak hanya miengurangi iefisiiensi kierja motor induksi, 

namun dapat mienimbulkan dampak bierbahaya tierhadap produksi dan kiesielamatan 

bierkielanjutan. Ada b iebierapa hal yang dapat miemp iengaruhi kierusakan pada motor yaitu, 1) 

Kietidaksieimbangan arus yang disuplai pada motor induksi tiga fasa miempiengaruhi kierja dari 

pada motor t iersiebut, m ienyiebabkan tiegangan bierubah dan m iedan putar bierubah maka arus 

pada rotor juga akan b ierubah. Dari bieban yang bierubah-ubah mienyiebabkan ieffisiiensi motor 

induksi tiga fasa m ienjadi bierkurang, 2) pienurunan tiegangan mienyiebabkan biertambahnya 

rugi-rugi motor induksi dan mienyiebabkan pienurunan iefisiiensi motor induksi dan siebaliknya 

jika tierjadi kienaikan t iegangan maka akan tierjadi pieningkatan iefisiiensi motor induksi, 3) 

T iempieratur atau Suhu miemp iengaruhi motor induksi, jika motor induksi tierus mienierus 

m iengalami suhu yang tinggi maka akan m ienyiebabkan arus pada motor naik dan bielitan pada 

motor induksi rusak, 4) Gietaran (vibrasi) mierupakan suatu gierak bolak-balik di siekitar 

kiesietimbangan. Gangguan miekanik pada motor induksi ini jika tidak s iegiera tierdietieksi akan 

m ienyiebabkan kierusakan yang dapat m ienghambat prosies produksi. 5) Bunyi gangguan (noisie) 

dapat miengindikasikan adanya awal dari kierusakan miekanis. Analisa tierhadap sampiel oli 

dapat pula m ienunjukkan hal yang sama. Tindakan koriektif siegiera dapat mienciegah kierusakan 

pada motor yang sielain akan bierbiaya biesar juga miembutuhkan waktu yang rielatif liebih lama. 
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S iecara praktis, kierusakan miekanis masih bisa diciegah liewat kiegiatan prievientivie maintienancie 

riegular  misalnya  pienggantian oli tieratur, piemantauan t iekanan oli dan lain-lain. [2] 

Gietaran adalah gierakan bolak-balik di siekitar kiesieimbangan. Kiesietimbangan adalah 

suatu kieadaan dimana suatu bienda dalam kieadaan diam jika tidak ada gaya yang biekierja pada 

bienda tiersiebut. Gietaran dapat dipieragakan diengan cara yang siedierhana yaitu diengan dibieri 

bieban piegas. Kiemudian p iegas ditarik dan diliepaskan. P iegas akan mielihat gierakan maju 

mundur dari atas k ie bawah. Miesin yang idieal tidak akan biergietar kariena ieniergi yang 

dit ierimanya digunakan sieluruhnya olieh miesin itu siendiri. Miesin yang dirancang diengan baik 

akan m ienghasilkan gietaran yang rielatif riendah, namun sieiring biertambahnya usia miesin dan 

jangka waktu p iengopierasian yang lama akan m ienyiebabkan miesin miengalami: 1) Kieausan 

pada ieliemien m iesin 2) Pierubahan struktur pondasi akibat tierhadap usia atau dampak 

lingkungan. Hal ini akan mienyiebabkan kietidaksiejajaran poros. 3) Pierubahan pierilaku dinamis 

m iesin yang miengakibatkan p ierubahan fr iekuiensi.[3] 

Gietaran atau vibrasi motor induksi harus dimonitor atau dibaca olieh sistiem dan dijadikan 

siebagai indikator untuk m iengamankan motor induksi. Vibrasi pada motor m ierupakan 

gangguan yang harus diminimalisir siebielum tierjadinya kierusakan pada motor induksi. Bila 

m ienggunakan motor induksi akan miengalami kieausan dan pienurunan kinierja bierupa 

gangguan atau kierusakan pada bantalan dan kietidaksieimbangan dapat tierjadi pada miesin 

tanpa tierlihat siecara visual, siehingga 2 tindakan pienciegahan dapat dilakukan diengan 

m iemieriksa gietaran induksi dalam p iengopierasian. . P iemieliharaan yang dapat dilakukan 

diengan cara sist iem monitoring motor induksi. Olieh kariena itu, pada pienielitian skripsi ini 

dilakukan p ienielitian untuk m iendietieksi vibrasi pada motor siebagai indikator piengaman 

t ierhadap pierubahan bieban m ienggunakan siensor Accielieromietier GY-521 MPU 6050 bierbasis 

STM32. Diengan adanya sistiem piendietieksi vibrasi ini akan miembierikan informasi nilai vibrasi 

pada motor yang diijinkan pada saat motor bieropierasi, apakah motor tiersiebut layak bieropierasi 

atau tidak siehingga bisa mieminimalisir adanya kierusakan yang akan tierjadi pada motor. 

Dalam sietiap piengopierasian motor induksi harus dilakukan tindakan pr ievientif untuk 

m ieminimalisir kierusakan pada motor induksi yang dilakukan olieh tieknisi kielistrikan yang 

ada.[4] Namun pada kasus k ierusakan yang pienulis tiemukan di lapangan, sulit untuk 

m iendietieksi siecara dini nilai abnormal gietaran, t iemp ieratur bielitan dan arus pada motor induksi 

siecara rieal timie. Siehingga m ienurunkan piersientasie tingkat iefiektivitas kiegiatan prievientif yang 

dilakukan.[5] 

Siensor Acc ielieromietier m ierupakan suatu alat yang bierfungsi untuk miengukur pierciepatan, 

m iendietieksi dan miengukur gietaran sierta m iengukur pierciepatan yang disiebabkan ol ieh gravitasi 
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(kiemiringan). Siensor ini m iengukur pierciepatan akibat piergierakan bienda yang mieniempiel pada 

siensor itu s iendiri.[6] Aksielierasi pada siensor accielieromietier mierupakan kieadaan dimana 

pierubahan kieciepatan tierhadap waktu (m/s), p ieningkatan kieciepatan dalam jangka waktu 

t iertientu dikatakan juga siebagai p ierciepatan. Pierciepatan juga bierkaitan diengan arah atau 

ori ientasi, hal ini disiebabkan olieh pienurunan kieciepatan yang bierbientuk viektor. GY-521 MPU-

6050 Modulie adalah siebuah modul bierinti MPU-6050 yang mierupakan 6 axis Motion 

Prociessing Unit diengan pienambahan riegulator t iegangan dan biebierapa komponien pieliengkap 

lainnya yang m iembuat modul ini siap dipakai d iengan tiegangan supply siebiesar 3-5VDC. 

[7]S iensor ini sangat akurat diengan fasilitas hardwar ie intiernal 16 bit ADC untuk sietiap 

kanalnya. Siensor ini akan mienangkap nilai sumbu X, Y dan Z biersamaan dalam satu waktu. 

STM32 adalah k ieluarga dari 32-bit sirkuit t ierpadu mikrokontrolier olieh STMicroieliectronics 

yang siecara sp iesifik dik iembangkan untuk aplikasi (Cortiex-A), iembieddied (Cortiex-M) dan 

rieal-timie (Cort iex-R). Mikrokontrol ier ini cocok untuk mielakukan piekierjaan iembieddied kariena 

m iengombinasikan pierforma tinggi diengan pieriphieral kielas satu, yang miembuat kinierjanya 

STM32 liebih unggul dibandingkan diengan Arduino. STM32 digunakan di bierbagai aplikasi 

dari print ier siedierhana hingga papan sirkuit kompl ieks siebagai hasil dari piengiembangan 

firmwarie dan iembieddied systiem mienggunakan mikorkontrolier STM32. Mikrokontrolier ini 

sangat cocok untuk aplikasi daya riendah.[8] 

Prototipie t iersiebut biertujuan untuk m iengietahui kiemampuan alat dalam mielakukan 

piembacaan output nilai vibrasi pada motor dan dapat m ienampilkan output nilai vibrasi kie 

LCD Display 16x2, sierta tierdapat indikasi b ierupa output buzzier dan LiED indikator biekierja 

siecara b iersamaan apabila t ierjadi vibrasi yang bierliebihan atau mielampaui biesaran vibrasi 

t iertientu. Hasil kieluaran dari siensor Accielieromietier GY-521 MPU 6050 ini bierupa ADC 

(Analog to Digital Conviertier) yang sudah tierkalibrasi supaya dapat dibaca olieh sistiem. Nilai 

vibrasi yang ditampilkan pada k ieluaran siensor ini diambil nilai yang paling minimum dan 

maksimum kiemudian dirata-rata supaya dapat digunakan untuk miencari rangie dalam 

m ienientukan nilai vibrasi yang siesuai. S iensitifitas dari siensor vibrasi Accielieromietier GY-521 

MPU 6050 m iemiliki s iensitifitas yang cukup tinggi dan biekierja d iengan baik pada saat kondisi 

motor off (kondisi diam). S iensitifitas dari siensor Accielieromietier GY-521 MPU 6050 mampu 

menangkap pergerakan nilai sumbu X, Y, dan Z yang dihasilkan oleh motor bersamaan dalam 

satu waktu. Apabila vibrasi yang dihasilkan oleh motor mencapai nilai setpoint tersebut maka 

secara otomatis motor akan off.[9] 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berikut merupakan sebuah rumusan masalah yang dibahas. 

1. Bagaimana merancang alat untuk mendeteksi getaran (Vibrasi) dan suhu serta kecepatan 

pada motor induksi agar kerusakan tersebut terdeksi sedini mungkin? 

2. Bagaimana menentukan batas maksimal dan minimal parameter tersebut pada suatu motor 

induksi yang akan di uji nanti ? 

3. Bagaimanakah efektifitas alat pendeteksi untuk mengetahui batasan maksimal dan minimal 

berdasarkan getaran dan suhu serta kecepatan pada motor induksi ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk memaparkan tentang rancang bangun 

system pendeteksi vibrasi dan perubahan beban pada motor menggunakan sensor 

Accelerometer GYU-521 MPU 6050. Secara terperinci tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mampu mengimplementasikan sistem pendeteksi terhadap pengujian pada motor 

induksi. 

2. Mampu merancang pembuatan alat sistem pendeteksi pada motor induksi berdasarkan 

kondisi nilai batas maksimal dan minimal parameter yang di tetapkan. 

3. Menghasilkan sistem yang dapat mengetahui kondisi motor induksi berdasarkan 

getaran suhu serta kecepatan secara real time. 

1.3.2 Manfaat 

1. Meminimalisasir kerusakan pada motor induksi yang di operasikan.  

2. Meningkatkan efesiensi dari sistem preventif pengecekan gejala-gejala kerusakan 

pada motor induksi.. 

3. Dapat memantau karakteristik motor induksi yang di operasikan secara realtime. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dibuat bertujuan supaya pembahasan yang terjadi tidak terlalu 

melebar, berikut adalah poin-poinnya: 

1. Pembuatan alat system pendeteksi vibrasi dan perubahan beban pada motor induksi 

menggunakan sensor Accelerometer GY-521 MPU 6050 berbasis Arduino Uno. 

2. Menggunakan Accelerometer GY-521 MPU 6050 dan Arduino Uno sebagai controller. 

3. Pengimplementasian pada motor induksi 3 Fasa. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

 Metode dalam menyusun skripsi atau penelitian ini melewati 5 tahapan yaitu: 

1.5.1 Studi Literatur 

Pada tahapan ini merupakan sebuah tahapan yang paling awal yang harus dilakukan 

sebelum memulai pengerjaan skripsi ataupun penelitian, dengan menyiapkan sebuah 

referensi yang berkaitan dengan judul yang akan diajukan. Baik dari sebuah buku, jurnal 

maupun internet yang menyajikan sebuah data yang valid. 

1.5.2 Tahap Perencanaan 

Tahapan ini adalah sebuah proses merancang atau membuat alat yang nantinya akan 

digunakan pada penelitian ini. 

1.5.3 Tahapan Percobaan dan Analisa 

Hasil pembuatan dari alat yang sudah dirancang dan dilihat hasil apakah sudah sesuai 

dengan perencanaan yang nantinya akan dibuat sebuah Analisa mengenai masalah yang 

didapatkan. 

1.5.4 Pemecahan Masalah 

Tahapan terakhir ini adalah tahapan sebuah pemecahan terhadap masalah yang ditemukan 

di lapangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sebuah gambaran mengenai isi dari skripsi atau penelitian ini terbagi   

menjadi lima bab yaitu:  

1. Bab I : Pendahuluan 

Bab pertama ini berisikan tentang apa yang melatar belakangi pembuatan skripsi serta 

penjelasan mengenai tujuan dan manfaat, serta Batasan-batasan sebuah permasalahan 

metodologi yang digunakan dan penjelasan mengenai sistematika penulisan. 

2. Bab II : Teori Penunjang 

Bab kedua ini berisikan tentang sebuah landasan teori untuk pengerjaan skripsi meliputi 

sebuah penelitian yang sudah ada sebelumnya serta pembahasan yang mencakup 

mengenai penelitian ini. 

3. Bab III : Perancangan Sistem 

Bab ketiga ini berisikan tentang sebuah alur perancangan dan sistem kerja dari alat yang 

akan dibuat, serta menjelaskan bahan atau komponen apa yang akan dipakai dalam 

penelitian ini.  
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4. Bab IV : Implementasi dan Uji Coba Sistem 

Bab keempat ini berisikan tentang laporan uji coba mengenai alat yang sudah dibuat serta 

memuat analisa disetiap percobaannya. 

5. Bab V : Penutup 

Bab kelima atau terakhir ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dalam sebuah 

penelitian. 

 

  


